
x 
 

ABSTRAK 
 

Meningkatnya kelas menengah di Indonesia secara langsung telah mempengaruhi 
budaya konsumsi di Indonesia. Di Surabaya, makanan Jepang saat ini telah menjelema 
menjadi makanan popular. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk-
bentuk identitas pascakolonial dalam praktik konsumsi makanan Jepang di Surabaya, serta 
untuk menganalisis makna bentuk-bentuk pascakolonialitas tersebut dalam praktik konsumsi 
makanan Jepang di Surabaya. 

Sebagai langkah awal penelitian, penulis menggunakan metode kuantitatif dengan 
membagikan kuisioner untuk mencari responden yang potensial. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara mendalam 
dan observasi. Dengan menggunakan teori Pascakolonial Homi Bhabha penelitian ini 
menemukan bahwa muncul bentuk-bentuk pascakolonial dalam praktik konsumsi makanan 
Jepang di Surabaya.  

Ambivalensi terdapat pada praktik konsumsi makanan Jepang di Surabaya. 
Konsumen makanan Jepang di Surabaya mengkonsumsi makanan Jepang sebagai gaya 
hidup dan bentuk mimikri dari budaya barat, yang telah memperkenalkan makanan Jepang 
sebagai makanan global. Hibriditas juga terlihat pada makanan Jepang yang dikonsumsi. 
Bentuk-bentuk pascakolonial ini merupakan ciri identitas pascakolonial dan bentuk 
imperialisme modern yang terjadi di Indonesia melalui budaya makanan. Bentuk identitas 
pascakolonial lahir bukan hanya karena Jepang adalah bekas penjajah, tetapi terdapat rasa 
kagum terhadap nilai-nilai budaya Jepang. Di sisi lain, produsen juga melakukan mimikri 
dan hibriditas terhadap makanan Jepang yang dijualnya. Produsen yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah orang Jepang yang memproduksi, mendistribusikan, dan menjual 
produk makanan mereka di Surabaya. Mimikri dan hibriditas yang dilakukan oleh produsen 
tidak terlepas dari pengaruh budaya makanan Indonesia. Identitas pascakolonial ini muncul 
juga berkat arus globalisasi yang membawa ide-ide tentang globalitas. Sehingga budaya 
konsumsi makanan Jepang menjadi sebuah gaya hidup di Indonesia, khususnya di Surabaya.  
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